
ABSTRAK 

RAFLI. Penggunaan Teh Kompos Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap 

Pertumbuhan Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus) (di bawah bimbingan 

ELISA HERAWATI). 

 Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya manfaat yang penting dan 

minimnya informasi efektivitas penggunaan teh kompos dalam pembibitan 

budidaya tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus) maka tanaman ini 

sangat perlu dibudidayakan. Teh kompos (kompos yang diekstrak dengan air), 

menyediakan unsur hara yang dapat diserap tanah secara langsung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tinggi, diameter, serta laju pertumbuhan 

kaliandra merah (Calliandra calothyrsus) pada penggunaan teh kompos dengan 

dosis yang berbeda serta mengetahui dosis teh kompos yang optimum dalam 

mendukung pertumbuhan bibit tanaman kaliandra merah.  

Penelitian ini dilaksanakan di Areal Persemaian Program Studi 

Pengelolaan Hutan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama 4 bulan mulai dari 16 Desember 2023 sampai dengan 29 

April 2024 meliputi persiapan alat dan bahan, studi literatur, perendaman biji, 

penyiapan media tabur, penaburan biji, pemeliharaan benih, penyiapan media 

penyapihan serta penyapihan anakan kaliandra merah, pembuatan teh kompos, 

pemberian teh kompos, pengambilan data, dan pengolahan data. Data diolah 

menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan laju pertumbuhan 

dihitung menggunakan rumus Hamilton, 1994. 

Hasil penelitian ini adalah penggunaan teh kompos dengan dosis yang 
berbeda diantara 50 ml/polybag, 75 ml/polybag dan 100 ml/polybag ada pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan tidak ada pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan diameter tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada dosis teh kompos 75 ml (P2) memperoleh 
pertumbuhan rata-rata tinggi dan diameter paling tinggi dibandingkan dengan 
dosis teh kompos 50 ml (P1), 100 ml (P3) dan kontrol (P0). Dengan demikian dosis 
teh kompos 75 ml/polybag merupakan dosis optimum diantara dosis 50 ml/polybag 
dan 100 ml/polybag untuk mendukung pertumbuhan bibit tanaman kaliandra 
merah (Calliandra calothyrsus). 
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I.  PENDAHULUAN 

 Tanaman Kaliandra (Calliandra calothyrsus) mempunyai beberapa 

manfaat penting yaitu sebagai pakan ternak, sumber nektar lebah madu, sebagai 

penyubur tanah (pupuk hijau) dan bahan baku bioenergi. Kaliandra merupakan 

tanaman yang tergolong dalam kelompok leguminosae yang biasanya 

dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan ternak tanaman. Kaliandra 

mengandung 20-25% sumber protein (Willyan et al., 2007). 

Tanaman Kaliandra yang banyak dibudidayakan          di Indonesia adalah jenis 

(Calliandra calothyrsus) yang berbunga merah, yang bisa tumbuh sampai 4-6 

meter. Kaliandra disebut tanaman pionir karena kemampuannya untuk hidup pada 

berbagai jenis tanah. Kaliandra juga sering dikenal sebagai tanaman perintis 

karena memiliki viabilitas hidup yang tinggi. Pertumbuhan awal tanaman kaliandra 

cenderung lambat akan tetapi pertumbuhan selanjutnya sangat cepat. Pohon 

Kaliandra mampu tumbuh dengan baik di dataran rendah ketinggian 150 m di atas 

permukaan laut (dpl) (Stewart et al., 2001). 

Teh kompos yakni (kompos yang diekstrak dengan air), teh kompos 

mendapat perhatian luas dari para peneliti dan penggiat pertanian organik karena 

selain menyediakan unsur hara yang dapat diserap langsung tanah, juga berfungsi 

sebagai biokontrol hama dan penyakit tanaman. Pemberian teh kompos juga 

dapat menambah substansi humus, hormon tumbuh dan enzim serta senyawa-

senyawa organik lainnya di dalam media tanam. (St. Martin, 2015; Pant et al., 

2012a). 

Meskipun potensi positif teh kompos telah terbukti dalam beberapa 

tanaman, namun penelitian khusus terkait kontribusinya dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kaliandra merah masih minim informasinya. Minimnya 



informasi efektivitas penggunaan teh kompos dalam pembibitan budidaya 

tanaman kaliandra merah mendorong penulis untuk melakukan penelitian, 

penggunaan teh kompos dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan 

kaliandra merah (Calliandra calothyrsus).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tinggi, diameter, 

dan laju pertumbuhan kaliandra merah (Calliandra calothyrsus) pada penggunaan 

teh kompos dengan dosis yang berbeda serta mengetahui dosis teh kompos yang 

optimum dalam mendukung pertumbuhan bibit tanaman kaliandra merah.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi praktis bagi pelaku pembibitan tanaman kaliandra merah yang ingin 

menggunakan teh kompos sebagai penambah nutrisi pada media pembibitnya. 
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